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Dekab Parmout Pertanyakan

- PAD Pertambangan

PARMOUT, MERCUSUAR - Anggota DPRD
Kabupaten (Dekab) Parigi Moutong (Parmout)  Knya Inspektorat dihadir-
mempertanyakan jumlah Pendapatan Asli
Dagrah (PAD) yang bersumber dari sektor
pertambangan di kabupaten tersebut.

Anggota Dekab Parmout,
Yusuf Borahima pada pa-
ripurna pengesahan ang-
garan APBD Perubahan be-
lum lama ini meminta agar
jumlah PAD yang selama’
ini bersumber dari pertam-
bangan harus diaudit, ka-
renaselamaini pihak Dekab
Parmout belum mengetahui

seberapa besar jumlah PAD
untuk sektor itu,
Sehingga itu, Dekab
Parmout meminta agar
nanti pada pembahasan
anggaran di tahun 2014
pihak Inspektorat diha-
dirkan untuk menjelaskan
berapa jumlah PAD dari
pertambangan. “Nanti kalau

pembahasan di 2014, sebai-

+ kanuntuk ménjelaskan PAD

pertambangan,” tandasnya.
Alasan itu juga karena sela-
manijumlah PAD dari per-
tambangan tidak diketahui
berapa jumlah pastinya.
Sementara itu Anggota
Dekab Parmout dari Fraksi
PADI, Rahmat meminta
Dekab Parmout dalam wak-
tu dekat ini segera mem-

bentuk pansus terkait per-*

tambangan yang saat ini
adadiBolanokarena sudah
meresahkan para petani di

sekitar wilayah itu.
“Apalagi pembentukan
pansus untuk pertamban-
gan yang saat ini dilakukan
oleh PT Matoa Ujung itu
sudah mendapat persetu-
juan pada sidang paripurna
sebelumnya, namun ken-
apa hingga saat ini belum
dilakukan,” ujar Rahmat.
la meminta pembentukan
pansus itu bukan sekedar
wacana, tapi juga direa-
lisasikan agar persoalan
yang terkait pertambangan
emas di Bolano dapat tera:
tasi. Apalagi sudah banyak

i

petani yang mengeluh ka-
reha hasil produksi panen
mereka menurun akibat
limbah dari aktivitas tam-
bang itu.

‘Airyang digunakan peta-
nisudah bercampur dengan
lumpur dan bahan kimia,
padahal saat ini PT Matoa
Ujung baru sebatas memi-
liki izin eksplorasi bukan
eksploitasi. Sehingga secara
otomatis PT Matoa Ujung
melakukan pelanggaran,
Jadi kami minta pada pari-
purna berikutnya dapat di-
agendakan, tutupnya. Tia




